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Siaran Pers

Bersama Bukit Asam, Masyarakat Desa Sidodadi Selamatkan Ekosistem
Pesisir Demi Masa Depan

Lampung, 28 November 2024 - Kerusakan lingkungan di pesisir Teluk
Lampung mengundang keprihatinan. Banyak padang lamun dan terumbu
karang mati. lkan-ikan kehilangan ruang hidup. Nelayan jadi makin sulit
mencari ikan.

Hal ini membuat Andi Sofyan, Ketua Kelompok Tani Hutan (KTH) Bina Jaya
Lestari, tergerak untuk memperbaiki ekosistem pesisir. Dengan dukungan dari
PT Bukit Asam Tbk (PTBA) Unit Pelabuhan Tarahan, pria yang akrab disapa
Aan ini memulai langkah untuk menyelamatkan masa depan.

Sejak 2022, Aan melakukan edukasi serta mengajak masyarakat Desa
Sidodadi, Lampung, untuk melestarikan ekosistem pesisir di Kawasan
Ekowisata Cuku NyiNyi. Diawali dengan penanaman mangrove, kini Aan juga
menggerakkan masyarakat desa untuk melestarikan padang lamun dan
terumbu karang.

Mangrove, terumbu karang, dan padang lamun adalah segitiga ekosistem
yang sangat penting untuk keseimbangan alam, tempat biota laut
berkembang biak.

"Hutan mangrove dan padang lamun adalah tempat ikan-ikan bertelur.
Setelah telur menetas dan ikan agak besar, mereka akan ke terumbu karang
untuk berlindung dari hewan laut lainnya. Jadi segitiga ekosistem pesisir ini
harus dilestarikan karena merupakan tempat biota laut berkembang biak,"”
kata Aan.

Aan menambahkan, manfaat dari pelestarian segitiga ekosistem pesisir
tersebut memang belum terasa dalam jangka pendek. "Kita edukasi kepada
masyarakat bahwa kalau kita bersama-sama merawat segitiga ekosistem
pesisir, ini untuk anak cucu kita. Untuk masa depan,” ujarnya.

Jika segitiga ekosistem pesisir ini terjaga, para nelayan akan lebih mudah
mencari ikan. Keanekaragaman hayati meningkat. Selain itu, abrasi dapat
dicegah dan udara lebih segar. Sebab, mangrove dan padang lamun memiliki
kemampuan untuk menyerap karbon sehingga dapat mengurangi pemanasan
global.

"Pemulihan lingkungan ini untuk jangka panjang. Ke depan, para nelayan akan
lebih mudah mendapatkan ikan. Jadi meningkatkan kesejahteraan masyarakat
juga,” paparnya.
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Dukungan PTBA Unit Pelabuhan Tarahan tidak hanya sebatas itu saja. PTBA
juga membina Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Desa Sidodadi untuk
menunjang pengembangan Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi.

Salah satunya dengan pembentukan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Kerang Unyu. Usaha kerajinan kerang ini berhasil memberdayakan 10 orang
ibu rumah tangga dari kalangan masyarakat berpenghasilan rendah. Melalui
kegiatan ini, masyarakat memperoleh peningkatan pendapatan yang
signifikan.

"Tidak hanya pelestarian lingkungan, Bukit Asam juga melakukan
pemberdayaan masyarakat. Dibina Bukit Asam, ibu-ibu rumah tangga bikin
kerajinan dari cangkang kerang. Masyarakat jadi mendapat keterampilan baru,
hasilnya bisa dipasarkan via online dan menjadi oleh-oleh wisatawan,” tutur
Aan.

Bekerja sama dengan PTBA Unit Pelabuhan Tarahan, KTH Bina Jaya Lestari
hingga saat ini telah melakukan penanaman 40 ribu bibit mangrove pada
lahan seluas 13,21 hectare (ha) di Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi.
Kemudian transplantasi 500 bibit terumbu karang di area konservasi seluas
1,03 ha, juga penanaman 850 bibit lamun pada area sebesar 8,98 ha.
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang juga
merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting dalam
menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik dalam
negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian Indonesia.
PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam sektor energi
yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.



